ABSTRAK

Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung khususnya pada unit simpan
pinjam dalam dana kreditnya di dapat dari anggota koperasi itu sendiri, bank, dan
koperasi pusat, hal tersbut agar untuk mensejahterakan para anggota-anggotanya
karena dengan adanya pemberian kredit anggota koperasi akan bisa berkembang,
contohnya dengan membuka usaha atau sebagainya.

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif yaitu suatu penulisan yang mengambarkan keadaan yang sebenarnya
tentang objek yang diteliti menurut keadaan yang sebenarnya pada saat penelitian
langsung. Jadi metode penelitian ini mengambarkan prosedur pemberian kredit
yang terjadi pada unit simpan pinjam di Koperasi Pegawai Pemerintah Kota
Bandung (KPKB).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa prosedur pemberian dan
pengembalian kredit pada unit simpan pinjam di Koperasi Pegawai Pemerintah
Kota Bandung (KPKB) sudah berjalan dengan cukup baik tetapi masih terdapat
masalah-masalah kuhusnya dalam proses pemberian dan pengembalian kredirnya
namun masalah-masalah tersebut masih bisa diatasi oleh pihak Koperasi, sehingga
sampali saat ini Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung (KPKB) dapat terus
berkembang sesuai dengan perannya dan fungsinya sebagai koperasi yang mampu
mensejahterakaan anggotanya.
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ABSTRACT

Bandung City Government Employees Cooperative in particular on the
unit savings and loans in credit funds obtained from members of the cooperative
itself, banks, and cooperative center, in order to serve targeted the welfare of its
members because of the presence of members of credit cooperatives will be
developed, for example by opening business or the like.

The method used in this study is the author of a descriptive method that is
a writing which portray the actual state of the object under study according to the
actual circumstances at the time of the study directly. So this research method
imaged the procedures for granting loans that occurred in the unit savings and
loans in Bandung City Government Employees Cooperative.

The results of this study indicate that the procedures for granting credit to
savings and loans unit in Bandung City Government Employees Cooperative has
been running pretty well but there are still problems in the process of granting
kredirnya kuhusnya but those problems could still be overcome by the
Cooperative, so far Bandung City Government Employees cooperative can
continue to develop in accordance with its role and function as a cooperative that
is able to mensejahterakaan members.
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